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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata Job 

Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau 

prestasi sesungguhnya dicapai seseorang).
1
 Kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya, sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
2
 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 

didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau sasaran 

atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu atau yang 

telah disepakati bersama.
3
 

 Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja, yakni 

perbandingan antara hasil kerja yang dilihat secara nyata 
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dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi.
4
 

Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. Persyaratan 

biasa disebut dengan standar kerja, yaitu tingkat yang 

diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat diselesaikan 

dan diperbandingkan atas tujuan atau target yang ingin 

dicapai.
5
 

Beberapa definisi kinerja karyawan yang di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja dari karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas 

dalam melakukan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan 

kepada karyawan tersebut oleh atasan atau pimpinannya 

berdasarkan perannya didalam perusahaan. Kinerja karyawan 

merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan. Kinerja karyawan akan sangat mempengaruhi 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Produktivitas 

perusahaan akan rendah apabila kinerja karyawan dalam 

perusahaan tersebut rendah, dan sebaliknya perusahaan akan 

menjadi produktif dan semakin berkembang jika kinerja 

karyawannya tinggi. Kinerja karyawan akan sangat 

mempengaruhi hasil kerjanya. 
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Ditinjau dari pandangan Islam, makna kinerja 

memiliki arti kesungguhan dan kemauan dalam 

melaksanakan tugas, dalam QS. at-Taubah (9):(105) 

dijelaskan :
6
 

لِمِ  إِلَى  وَسَتُ رَدُّونَ  ۟   وَٱلْمُؤْمِنُونَ  هۥُ وَرَسُولُ  عَمَلَكُمْ  ٱللَّهُ  فَسَيَ رَى ۟  وَقُلِ ٱعْمَلُوا  عىَ

دَةِ  ٱلْغَيْبِ  هىَ لُونَ تَ عْمَ  كُنتُمْ  بِاَ فَ يُ نَبِّئُكُم وَٱلشَّ  

Artinya:  

 Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.
7
 

Tafsir dalam QS. at-Taubah (9):(105) sebagai berikut:  

  Berkata Mujahid bahwa ini adalah suatu ancaman dari 

Allah SWT, kepada orang-orang yang melanggar perintah dan 

syariat-Nya, bahwasanya amal-amal mereka akan dilaporkan 

kepada-Nya dihari kiamat, kepada Rasulnya dan kepada 

mukminin. Makna yang terkandung dalam surat at-Taubah 

ayat 105, diatas adalah setiap pekerjaan atau tingkah laku yang 
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menghasilkan amal atau dosa baik besar maupun kecil pasti 

akan diperlihatkan dengan sejelas-jelasnya pada hari kiamat.
8
  

 Dari definisi kinerja diatas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja adalah kemampuan karyawan dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab dan menuntut pada 

sebuah hasil pekerjaan dengan mengacu pada standar dan 

kriteria yang ditetapkan. 

  Kinerja dalam perspektif islam senantiasa 

mengajarkan umatnya agar berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, tidak dibenarkan sorang muslim 

berpangku tangan saja atau berdoa mengharapkan rezeki 

datang dari langit tanpa mengiringinya dengan usaha. Selain 

dalam QS. at-Taubah (9):(105). Sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam firman Allah dalam QS. al-A’raf (7) : (10) 

dan QS. an-Naba (78) : (11) juga dijelaskan mengenai kinerja 

dalam perspektif islam sebagai berikut: 

يِ    كُمْ فِِ ٱلَْْرْضِ وَجَعَلْنَا لَكُمْ فِيهَا مَعىَ نَّى ا قلَِيلً  ۟  شَ وَلَقَدْ مَكَّ تَشْكُرُونَ  مَّ  

  Artinya: “Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu 

sekalian dimuka bumi dan kami adakan bagimu sumber 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur”. (QS. al-A’raf 

(7) : (10)).
9
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هَارَ مَعَاشًا  وَجَعَلْنَا ٱلن َّ

  Artinya: “Dan Kami jadikan siang untuk mencari 

penghidupan”. (QS. an-Naba (78) : (11)).
10

 

  Ayat –ayat diatas menunjukkan bahwa kaum muslimin 

yang ingin mencapai kemajuan hendaknya harus bekerja keras. 

Telah menjadi sunnatullah di dunia bahwa kemakmuran akan 

dicapai oleh mereka yang bekerja keras dan memanfaatkan 

segala potensinya untuk mencapai keinginannya. 

B. Indikator Kinerja Karyawan 

 Terdapat enam indiktor kinerja karyawan yang menjadi 

penilaian  untuk menjalankan fungsi pemasaran, berikut ini 

ialah enam indikator kinerja karyawan.
11

 

1. Kualitas Kerja  

 Mengacu pada penyelesaian tugas secara baik dan 

benar serta telah sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan, akurasi kerja atau marjin kesalahan yang di 

lakukan terutama pada saat melakukan pekerjaannya dan 

melakukan kiat-kiat tertentu untuk meminimalisir 

terjadinya kesalahan pekerjaan. 

2. Kuantitas Kerja  

Kuantitas kerja atau jumlah produksi atau hasil kerja. 
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3. Kehadiran dan Ketetapan Waktu 

 Bagaimana karyawan datang tepat waktu ketika 

masuk kerja dan pulang kerja sesuai dengan jadwal kerja 

yang telah ditetapkan, serta disiplin dalam menjalankan 

jam kerjanya. 

4. Tanggung Jawab 

 Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap semua 

pekerjaan yang telah ditentukan pada masing-masing 

bagian, serta memberikan pelayanan prima.  

5. Ketepatan Waktu Kerja 

 Ketepatan waktu yang dalam menyelesaikan tugas 

yang sudah ditetapkan. 

6. Kerja Sama 

 Bagaimana karyawan dituntut untuk bekerja sama 

dan berkomunikasi dalam menyelesaikan pekerjaannya.
12

 

C. Bank Syariah 

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberi kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoprasiannya 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syariat Islam.
13

 Bank 

syariah atau dapat juga disebut sebagai bank Islam adalah 

lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu 

mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan 
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kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan 

prinsip bunga, melainkan berdasarkan prinsip syariah.
14

 

Dalam menjalankan operasinya fungsi Bank Syariah yaitu 

terdiri dari:
15

 

1. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas 

dana-dana yang dipercayakan oleh pemegang rekening 

investasi/deposan atas dasar prinsip bagi hasil sesuai 

dengan kebijakan investasi Bank. 

2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh 

pemilik dana/sahibul maal sesuai dengan arahan investasi 

yang diinginkan oleh pemilik dana (dalam hal ini bank 

bertindak sebagai manajer investasi). 

3. Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-

jasa lainnya sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

4. Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana 

zakat dan penerimaan serta penyaluran dana kebajikan. 

Bank yang berdasarkan prinsip Syariah keuntungan 

bukan diperoleh dari bunga. Di bank ini jasa yang diberikan 

disesuaikan dengan prinsip syariah yang berdasarkan 
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hukum Islam, Prinsip – prinsip tersebut telah menjadi 

landasan yang kuat bagi pengelola perbankan Syariah.
16

  

Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pada 

Al-Quran dan Sunnah. Secara lebih detail, perbankan 

syariah telah merumuskan prinsip- prinsip yang menjadi 

landasan pengaturan kelembagaan dan kegiatan 

operasional:
17

 

a. Keadilan  

Pengaturan bagi hasil atas kegiatan usaha dan penentuan 

marjin keuntungan yang telah disepakati bersama antara 

bank dan nasabah 

b. Kebersamaan 

Pengaturan hak dan kewajiban dalam melakukan 

transaksi antara bank dan nasabah 

c. Kehalalan 

Produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank syariah 

telah didasarkan atas rekomendasi Dewan Penasehat 

Syariah (DPS) dan Bank Indonesia 

Tujuan dasar dari perbankan Islam adalah 

menyediakan fasilitas keuangan dengan cara 

mengupayakan instrument-instrumen keuangan (financial 

instruments) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan 
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norma-norma syariah. Perbankan Syariah bukan hanya 

ditujukan terutama untuk memaksimumkan keuntungan 

semata, melainkan untuk memberikan keuntungan- 

keuntungan sosio ekonomis bagi orang - orang muslim dan 

masyarakat luas.
18

 

Sistem bank syariah yang ada di Indonesia 

sebelumnya hanya ada pada Bank Syariah Muamalat 

Indonesia dan BPR Syariah lainnya. Undang-undang 

pengganti UU no.7 tahun 1992 tersebut mengatur dengan 

jelas landasan hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat 

dioperasikan dan diimplementasikan oleh Bank Syariah.
19

 

 Pengembangan sistem perbankan syariah di 

Indonesia dilakukan dalam kerangka dual-banking system 

atau sistem perbankan ganda dalam kerangka Arsitektur 

Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif 

jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat 

Indonesia. Secara bersama-sama, sistem Perbankan Syariah 

dan Perbankan Konvensional secara sinergis mendukung 

mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk 

meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor 

perekonomian Nasional.
20
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